BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Deskripsi per Siklus

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yaitu penelitian yang siklusnya melalui beberapa tahap. Tahap-tahap setiap siklus
meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi), kemudian siklus selanjutnya adalah perencanaan kembali atau
perbaikan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, begitu seterusnya untuk siklus-siklus
selanjutnya jika diperlukan, tetapi karena keterbatasan waktu yang ada maka
pelaksanaan siklus dalam penelitian ini hanya dibatasi dua siklus.
1.Siklus |
1.1 Data Tentang Rencana
1.1.1 Tujuan Perbaikan

Tujuan Perbaikan pembelajaran yang dilakukan adalah meningkatkan prestasi
belajar Agidah Akhlak siswa kelas 1V MI Darul Muslimin dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe talking stick .
1.1.2 Rencana Perbaikan Pembelajaran

Pada tahap rencana ini peneliti sudah menyiapkan rencana perbaikan

pembelajaran siklus I. Alat peraga yang disiapkan berupa tongkat. Selain itu peneliti
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juga sudah menyiapkan lembar kerja siswa, maupun soal-soal evaluasi. Jadi secara
umum perencanaan pembelajaran sudah disiapkan secara efektif dan efesien.
1.2 Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran | ini dilaksanakan pada hari senin jam pertama
tanggal 9 Maret 2015. Kegiatan pembelajaran menggunakan waktu selama 70 menit.
Sesuai dengan alokasi waktu untuk kelas 1V adalah 2 jam pelajaran (70 menit).
Kegiatan awal dilaksanakan kurang lebih selama 5 menit, guru membuka pelajaran
dengan mengajukan beberapa pertanyaan sebagai apersepsi untuk memfokuskan
siswa pada materi pelajaran yang akan dibahas. Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan adalah:

- Bagaimana cara menghormati dan patuh pada orang tua?
- Apa manfaat bersikap hormat dan patuh pada orang tua?

Dari pertanyaan tersebut banyak anak yang menjawab pertanyaan tidak tahu.
Selanjutnya guru menginformasikan materi yang akan disampaikan dalam
pembelajaran, yaitu tentang hormat dan patuh pada orang tua, dan tujuan
pembelajaran pada kegiatan pembelajaran yaitu :

-Kalian bisa menjelaskan cara menghormati dan patuh pada orang tua.
- Anak-anak dapat mengetahui adap bergaul dengan orang yang lebih tua.

Kegiatan inti dilaksanakan kurang lebih selama 45 menit, dimulai dengan
guru membagi kelompok, guru menyiapkan tongkat dilanjutkan dengan menjelaskan
materi pembelajaran. Selesai menjelaskan guru memberikan kesempatan kepada

siswa yang mendapatkan tongkat untuk menjawab pertanyaan dari guru. Kegiatan
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dilanjutkan sampai semua kelompok mendapatkan tongkat dari guru. Selanjutnya
guru membimbing siswa apabila ada pertanyaan yang tidak bisa di jawab. Dan
dilanjutkan dengan membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan secara individu.
Setelah selesai guru meminta beberapa siswa untuk membacakan hasilnya di depan
kelas, sedangkan yang lain menanggapi. Kegiatan ini diakhiri dengan tanggapan
sekaligus tambahan dari guru.

Kegiatan akhir dilaksanakan kurang lebih selama 20 menit. Diawali dengan
bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas. Selanjutnya siswa diberikan
soal-soal evaluasi untuk dikerjakan. Sebagai penutup kemudian guru memberikan

motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar.

1.3 Data Hasil Pengamatan

Data Hasil Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat. Dari teman sejawat
mendapatkan beberapa masukan berupa saran dan kritik, sebagai berikut:
Saran : Hendak nya murid-murid diberi tambahan waktu untuk membaca materi agar
bisa menjawab pertanyaan dari guru.

Kritik : Dalam permainan game lagu nya bisa diganti,jadi tidak hanya satu lagu saja.



1.3.1 Data Pengamatan Siswa

Tabel 4.1 LEMBAR PENGAMATAN SISWA SIKLUS |
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No Nama Siswa Aspek yang dinilai Nilai
Keaktifan | Kemauan | Ketepatan | Tanggung
menjawab | menjawab jawab
25 25 30 20
1 | Adelia Putri 15 15 20 15 65
Agustin
2 | Amanah Febrianti 15 15 25 15 70
3 | Amalia Nur Anisa 10 10 15 15 50
4 | Andi Aulia Azizah 15 17 28 15 75
5 | Ayu Diah Amanda 10 10 15 15 50
6 | Egi Aminarti 10 15 20 10 55
Puspita
7 | Eka putri 15 15 15 10 55
Krisnawati
8 | lkrar Nusa Bakti 15 15 25 15 70
9 | Laudya Putri 15 10 15 10 50
Febriyanti
10 | Luluk Aprilia 15 15 15 10 55
11 | Moh Fajar 10 10 20 15 55
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Ramadani
12 | Moh Wildan Fatoni 10 15 20 10 55
13 | M Indra Saputra 15 15 25 10 65
14 | Muammar Khadafi 15 15 25 15 70
15 | Witjoyo 10 10 20 15 55
16 | A.Ariyoga 15 15 15 10 55
17 | A.Turawi 10 10 15 15 50
18 | Dwi Rima Saputri 15 15 20 15 65
19 | Lupita Maharani 15 15 25 15 70
20 | Atok ur Rohman 15 15 25 15 70

Sidoarjo, 24 April 2015

Siti Cholifah

1.3.2 Data Lembar Pengamatan Teman Sejawat
Tabel 4.2 LEMBAR PENGAMATAN GURU

Mata Pelajaran : Agidah Akhlaq

Kelas/ Semester o\

Hari/Tanggal : 24 April 2015
NO | Komponen Observasi Ya Tidak Komentar
1 Guru menanyakan kehadiran siswa N
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2 Guru membangkitkan motivasi siswa

3 Guru menggali kemampuan siswa dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan

4 Guru menginform asikan  tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai

5 Guru menggunakan alat
peraga/media/sumber belajar

6 Guru memberi penjelasan tentang materi
yang diajarkan

7 Guru memperhatikan seluruh siswa

8 Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

9 Guru  mendampingi  siswa  dalam
permainan game talking stick

10 | Guru memberikan pengarahan apabila ada
pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh
siswa

11 | Guru membagikan LKS

12 | Guru membimbing siswa berdiskusi

13 | Guru  menyuruh  masing  —masing
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kelompok mengumpulkan hasil diskusi

14 | Guru dan siswa membahas soal-soal pada N

lembar kerja

15 | Guru mengarahkan membuat kesimpulan N

Komentar dan saran
Arah dan urutan pembelajaran sudah sesuai dengan rencana perbaikan pembelajaran.
Hanya ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian, antara lain:
e Metode yang digunakan oleh guru masih baru dan asing bagi siswa, sehingga
siswa belum terbiasa
Saran:
e Pembelajaran akan lebih menarik jika pada waktu tongkat sedang bergilir,
siswa tidak hanya bertepuk, tetapi diiringi dengan musik.

e Alokasi waktu diperpanjang supaya semua siswa mendapatkan tongkat .

1.4 Data Hasil Evaluasi
Setelah pembelajaran selesai penulis memberikan siswa soal-soal evaluasi
untuk melihat pencapaian hasil belajar siswa. Hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut:
1.4.1 Data Hasil Evaluasi Siswa

Mata Pelajaran :Agidah Akhlaq




Tanggal : 24 April 2015

Tabel 4.2 Daftar Nilai Tes pada Siklus |
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No Nama Siswa Skor Keterangan
T TT

1 | Adelia Putri Agustin 65 N

2 | Amanah Lima Febriyanti 70 Vv

3 | Amalia Nur Anisa 50 V

4 | Andi Aulia Azizah Ababil 75 Vv

5 | Ayu Diah Amanda 50 Vv

6 | Egi Aminarti Puspita 55 Vv

7 | Eka putri Krisnawati 55 V

8 | Ikrar Nusa Bakti 70 Vv

9 | Laudya Putri Febriyanti 55 Vv

10 | Luluk Aprilia 55 Vv

11 | Moh Fajar Ramadani 55 Vv

12 | Moh Wildan Fatoni 55 Vv

13 | M Indra Saputra 65 Vv

14 | Muammar Khadafi 70 Vv

15 | Witjoyo 55 v

16 | A.Ariyoga 55 Vv
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17 | A Turawi 50 Vv

18 | Dwi Rima Saputri 65 Vv

19 | Lupita Maharani 70 Vv

20 | Atok ur Rohman 70 Vv
Jumlah 1205 9 11

Jumlah skor 1205
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2000

Rata-Rata Skor Tercapai 60

Keterangan: T

TT
Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa yang belum tuntas

9
Klasifikasi 5 X 100 % =45 %

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus I

: Tuntas

: Tidak Tuntas

' 9

111

No Uraian Hasil Siklus 1
1 | Nilai rata-rata tes 60

2 | Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 11

3 | Persentase ketuntasan belajar 45 %
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Dari data tersebut di atas tampak bahwa perbaikan pembelajaran yang
dilaksanakan masih belum menunjukkan adanya peningkatan yang berarti, hal ini
tampak dari hasil evaluasi belajar siswa yang masih rendah, yaitu hanya 6 anak yang
mendapatkan nilai di atas 65, dan sisanya 14 anak mendapatkan nilai 65 ke bawah.
Data nilai tersebut jika direkap dalam bentuk prosentase adalah sebagai berikut :

DIAGRAM HASIL BELAJAR SISWA
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Jumlah Murid
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50 55 60 65 70 75

Perolehan Nilai

Dari data-data di atas diketahui bahwa terdapat 14 anak yang masih

mendapatkan nilai 65 ke bawah. Hal ini menandakan bahwa perbaikan pembelajaran
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yang dilaksanakan masih belum kelihatan hasilnya. Berarti masih ada beberapa hal

yang perlu dilakukan perbaikan dalam pembelajaran selanjutnya.

1.5 Refleksi

Dari data hasil evaluasi belajar siswa tampak bahwa prestasi belajar Agidah-
Akhlag masih rendah, yaitu hanya 1 anak yang mendapat nilai 75, 5 anak mendapat
nilai 70, selebihnya mendapatkan nilai 65 ke bawah. hal ini menunjukkan bahwa
perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan masih berhasil.Hal itu dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain: Waktunya terbatas.metode yang digunakan masih
baru.sehingga untuk perbaikan pembelajaran pada siklus kedua menjadi fokus
perhatian yang harus diperbaiki.Kelemahan perbaikan pembelajaran pada siklus |
waktu yang digunakan terbatas,metode yang digunakan masih baru bagi siswa ,siswa
masih belum terbiasa ,oleh karena itu diperlukan adanya tindakan perbaikan pada
siklus Il.Berdasarkan hasil refleksi dan diskusi dengan teman sejawat serta masukan
dari kepala sekolah ,untuk siklus Il diharapkan anak-anak lebih menguasai materi
sebelum permainan game dengan menggunakan talking stick.

2.SiKklus 11
2.1 Data Tentang Rencana
2.1.1. Tujuan Perbaikan
Tujuan perbaikan pembelajaran pada siklus Il adalah meningkatkan prestasi belajar
Agidah Akhlaq siswa kelas IV MI Darul Muslimin dengan menggunakan metode

talking stick.
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2.1.2 Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada perbaikan pembelajaran siklus I1 ini
masih sama,yaitu diawali dengan membuat rencana perbaikan pembelajaran 1l.Pada
perbaikan pembelajaran siklus 11 ini penulis memfokuskan pada perbaikan
pembelajaran berupa tongkat.Pada perbaikan pembelajaran siklus Il ini penulis
merancang kegiatan pembelajaran sebagai berikut :
_ Kegiatan awal dilaksanakan selama kurang lebih 5 menit dengan mengajukan
pembelajaran.Dilanjutkan dengan menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.
-Kegiatan inti dilaksanakan selama kurang lebih 45 menit .Diawali dengan guru
menyampaikan materi pembelajaran.Selanjutnya guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca materi pembelajaran.Permainan game dimulai dengan
diiringi tepuk tangan sambil tongkat terus berjalan.Guru memberikan aba-aba untuk
berhenti,bagi siswa yang mendapatkan tongkat akan menerima pertanyaan dari guru
dan menjawab nya.Permainan game dilanjutkan sampai semua siswa mendapatkan
tongkat dari guru.Kegiatan selanjutnya guru membagikan LKS untuk dikerjakan dan
hasilnya dibahas secara bersam-sana.
-Kegiatan akhir dilaksanakan selama kurang lebih 25 menit, diawali dengan
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas dilanjutkan dengan siswa
mengerjakan soal-soal evaluasi.Sebagai penutup,guru memberikan motivasi dan soal

pekerjaan rumah kepada siswa.
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2.3 Data Hasil Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat.Dari teman sejawat mendapatkan
beberapa masukan berupa saran dan kritik,diantaranya :
Saran : Hendak nya permainan game talking stick diiringi musik agar anak- anak
semangat dalam melakukan permainan.
Kritik : Tanda untuk membedakan tiap kelompok sudah bagus,cuma benderanya
perlu diperbaiki sehingga bila diletakkan tidak jatuh.

Tabel 4.5 LEMBAR PENGAMATAN SISWA SIKLUS II

No Nama Siswa Aspek yang dinilai Nilai
Keaktifan | Kemauan | Ketepatan Tanggung
menjawab | menjawab | Jawab
30 25 25 20
1 | Adelia Putri 20 20 20 15 75
Agustin
2 | Amanah Lima 20 20 20 15 75
Febriyanti
3 | Amalia Nur Anisa | 25 20 25 15 85
4 | Andi Aulia 30 20 25 20 95
Azizah Ababil
5 | Ayu Diah 20 15 20 15 70
Amanda
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6 Egi Aminarti 25 15 20 15 75
Puspita

7 Eka putri 20 20 15 15 70
Krisnawati

8 | Ikrar Nusa Bakti | 20 20 20 15 75

9 | Laudya Putri 20 20 15 15 70
Febriyanti

10 | Luluk Aprilia 20 20 15 15 70

11 | Moh Fajar 20 20 25 15 80
Ramadani

12 | Moh Wildan 20 20 15 15 70
Fatoni

13 | M Indra Saputra | 20 20 20 15 75

14 | Muammar 30 20 25 15 90
Khadafi

15 | Witjoyo 20 20 20 15 75

16 | A.Ariyoga 15 15 5) 15 60

17 | A Turawi 15 15 15 15 60

18 | Dwi Rima Saputri | 20 20 20 15 75

19 | Lupita Maharani | 25 20 25 15 85

20 | Atok ur Rohman | 20 20 25 15 80
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Sidoarjo, 30 April 2015

Siti Cholifah
1.3.2 Data Lembar pengamatan teman Sejawat
Tabel 4.6 LEMBAR PENGAMATAN GURU SIKLUS 11
Mata Pelajaran : Agidah Akhlag
Kelas/Semester A\
Hari/Tanggal : Senin 30 April 2015
No Komponen Observasi Ya | Tidak | Komentar
1 | Guru menanyakan kehadiran siswa Vv
2 | Guru membangkitkan motivasi siswa V

3 | Guru menggali kemampuan siswa dengan | +/

mengajukan pertanyaan-pertanyaan

4 | Guru menginform asikan tujuan pembelajaran | +/

yang ingin dicapai

5 | Guru menggunakan alat peraga/media/sumber | +/

belajar

6 | Guru memberi penjelasan tentang materi yang | +/

diajarkan

7 | Guru memperhatikan seluruh siswa V

8 | Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk | +/
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bertanya

9 | Guru mendampingi siswa dalam permainan
game talking stick

10 | Guru memberikan pengarahan apabila ada
pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh siswa

11 | Guru membagikan LKS

12 | Guru membimbing siswa berdiskusi

13 | Guru menyuruh masing —masing kelompok
mengumpulkan hasil diskusi

14 | Guru dan siswa membahas soal-soal pada
lembar kerja

15 | Guru mengarahkan membuat kesimpulan

Tabel 4.7 Daftar Nilai Tes Pada Siklus 11

No Nama Siswa Skor Keterangan
T TT

1 | Adelia Putri Agustin 75 N

2 | Amanah Lima Febriyanti 75 Vv

3 | Amalia Nur Anisa 85 Vv

4 | Andi Aulia Azizah Ababil 95 Vv
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5 | Ayu Diah Amanda 70 N

6 | Egi Aminarti Puspita 75 Vv

7 | Eka putri Krisnawati 70 Vv

8 | Ikrar Nusa Bakti 75 Vv

9 | Laudya Putri Febriyanti 70 N

10 | Luluk Aprilia 70 N

11 | Moh Fajar Ramadani 80 Vv

12 | Moh Wildan Fatoni 70 Vv

13 | M Indra Saputra 75 Vv

14 | Muammar Khadafi 90 Vv

15 | Witjoyo 60 Vv

16 | A.Ariyoga 60 Vv

17 | A Turawi 70 N

18 | Dwi Rima Saputri 75 Vv

19 | Lupita Maharani 85 Vv

20 | Atok ur Rohman 80 N
Jumlah 1505 18 2

Jumlah skor 1505
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2000

Rata-Rata Skor Tercapai 75




Keterangan: T

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus 11

1T
Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa yang belum tuntas

18
Klasifikasi 20 X 100 % =90 %

99

: Tuntas

: Tidak Tuntas

118

12

No Uraian Hasil Siklus 11
1 | Nilai rata-rata tes 75

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 18

3 | Persentase ketuntasan belajar 90 %

Dari data tersebut di atas tampak bahwa perbaikan pembelajaran yang

dilaksanakan sudah menunjukkan adanya peningkatan yang berarti, hal ini tampak

dari hasil evaluasi belajar siswa, yaitu ada 1 anak yang mendapatkan nilai 95,1 anak

yang mendapatkan nilai 90,2 anak yang mendapatkan nilai 85,2 anak yang

mendapatkan nilai 80,7 anak yang mendapatkan nilai 75,5 anak yang mendapatkan

nilai 70,dan hanya 2 anak yang mendapatkan nilai 60 ( tidak tuntas )




100

DIAGRAM HASIL BELAJAR SISWA

Jumlah Murid
S

2
0
75 80 85 90 95

60 70
Perolehan Nilai

Dari data-data di atas diketahui bahwa terdapat 2 anak yang masih
mendapatkan nilai dibawah nilai minimal ketuntasan belajar (65). Namun jika diamati
nilai rata-rata meningkat menjadi 75. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95.
Hal ini menandakan bahwa perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan sudah
berhasil.

2.4 Refleksi
Dari data hasil evaluasi belajar siswa tampak bahwa kemampuan siswa dalam

menyebutkan cara menghormati dan patuh pada orang tua,menyebutkan cara bergaul

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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kepada yang lebih tua sudah cukup bagus,hal ini tampak dari hasil evaluasi siswa
yang cukup menggembirakan. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran
yang dilaksanakan berhasil. Hal ini juga menunjukkan bahwa prestasi belajar ada
peningkatan,sementara prestasi belajar agidah akhlag sebelum menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe talking sitck kurang dari 65.Suasana pembelajaran juga
sangat kondusif, siswa sangat antusias dengan proses pembelajaran.Sehingga hasil
diskusi dengan teman sejawat dan masukan dari teman-teman guru yang lain serta
kepala sekolah bahwa perbaikan pembelajaran tidak dilanjutkan.
B. Pembahasan dari setiap siklus
1.Siklus |

Pada siklus pertama,hasil belajar siswa yang diperoleh dari 20 siswa adalah
sebagai berikut :1 siswa mendapat nilai 75,5 siswa mendapat nilai 70,2 siswa
mendapat nilai 65,1 siswa mendapat nilai 60,8 siswa mendapat nilai 55,dan 3 siswa
mendapat nilai 50.Nilai rata-rata kelas nya adalah 60.Sedangkan nilai rata-rata
minimal untuk mata pelajaran Agidah Akhlaq adalah 65,dan ketuntasan secara
klasikal adalah 85% dengan demikian perbaikan pembelajaran siklus pertama ini
dapat dikatakan belum berhasil.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada siklus I ini
adalah metode kooperatif tipe talking stick ini masih baru bagi siswa,siswa belum
terbiasa dengan metode talking stick,selain itu waktu yang digunakan dirasa kurang

bagi siswa,maka diputuskan untuk melaksanakan perbaikan pada siklus kedua.Pada
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siklus kedua ini penulis berusaha memperbaiki pendekatan yang digunakan de
mengembangkan metode kooperatif tipe talking stick dalam proses pembelajaran.
2.SiKklus 11

Pada siklus kedua,pretasi atau hasil belajar siswa mengalami peningkatan
yaitu dari 20 siswa ada 2 siswa yang memperoleh nilai dibawah SKBM dan 18 siswa
yang lain memperoleh nilai diatas SKBM dan nilai rata-rata kelas juga mengalami
peningkatan dari 60 pada siklus pertama menjadi 75 pada siklus kedua,ketuntasan
belajar juga naik dari 45 % pada siklus | menjadi 90 % pada siklus kedua.
Keberhasilan pada siklus kedua initernyata membenarkan pendapat dari Drs.H.Udin
S.Winatapura,M.A.,dkk,dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar ,bahwa
keberhasilan siswa didukung oleh Kketerlibatan siswa dalam memperoleh
pengetahuannya, penggunaan pendekatan yang tepat serta keberadaan alat peraga
yang mendukung materi pembelajaran.Penggunaan metode kooperatif tipe talking
stick dalam pembelajaran memberikan peluang bagi guru untuk melaksanakan peran
sebagai fasilitator, mediator dan motivator dalam proses belajar mengajar sehingga
akan tercipta suasana interaktif dalam pembelajaran. Dengan demikian penggunaan
metode mengajar yang bervariasi, alat peraga yang sesuai dan menarik perhatian
siswa, serta pengembangan metode Talking Stick mampu meningkatkan kemampuan
siswa kelas IV MI Darul Muslimin Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dalam
pembelajaran memahami cara menghormati dan patuh pada orang tua.Karena
perbaikan pembelajaran dianggap sudah berhasil maka diputuskan bahwa perbaikan

pembelajaran tersebut tidak dilanjutkan.



